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PEMBAPTISAN DENGAN ROH KUDUS DAN API

Pengantar

Dalam Mat.3:11-13 dikatakan: '"Aku membaptis kamu dengan air sebagai tanda
pertobatan, tetapi la yang datang setelah aku lebih berkuasa daripada aku dan aku tidak layak
melepaskan kasut-Nya. Ia akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan api (auvto.j
u'ma/j bapti,sei evn pneu,mati a'gi,w| kai. puri,\). '*Alat penampi sudah di tangan-Nya. Ia
akan membersihkan tempat pengirikan-Nya dan mengumpulkan gandum-Nya ke dalam
lumbung, tetapi sekam itu akan dibakar-Nya dalam api yang tidak terpadamkan."

Hal serupa kita temukan dalam Lukas 3:16: Yohanes menjawab dan berkata kepada
semua orang itu, "Aku membaptis kamu dengan air, tetapi Ia yang lebih berkuasa daripada aku
akan datang. Membuka tali kasut-Nya pun aku tidak layak. Ia akan membaptis kamu dengan
Roh Kudus dan dengan api (auvto.j u'ma/j bapti,sei evn pneu,mati a'gi,w| kai. puri,\).

Markus 1:7-8 juga menyinggung kata-kata Yohanes Pembaptis ini, tetapi ia tidak
menyebut “dengan api”: Ia memberitakan demikian, "Sesudah aku akan datang Ia yang lebih
berkuasa daripada aku; membungkuk dan membuka tali kasut-Nya pun aku tidak layak. Aku
membaptis kamu dengan air, tetapi Ia akan membaptis kamu dengan Roh Kudus (auvto.j
de. bapti,sei u'ma/j evn pneu,mati a‘gi,w|)."

Apakah yang dimaksud dengan membaptis dengan api? Apakah ungkapan itu sama
dengan membaptis dengan Roh Kudus? Apakah membaptis itu dan apa tujuannya? Jika
pembaptisan itu dimaksudkan untuk pembersihan, untuk penebusan dosa, mengapa Yesus juga
dibaptis? Apakah perbedaan pembaptisan Yesus dengan pembaptisan manusia?

Apakah makna pembaptisan itu?

Kata membaptis berasal dari ka bapti,zw (baptizo) yang berarti menenggelamkan atau
membersihkan. Dalam bahasa Ibrani dipakai kata |b;j' tdval, yang berarti mencelupkan
(“Kemudian mereka mengambil jubah Yusuf dan menyembelih seekor kambing, lalu
mencelupkan (¢@val) jubah itu ke dalam darahnya”; Kej. 37:31). Perjanjian Lama tidak secara
ekplisit menyebut adanya upacara pembaptisan, melainkan hanya menyinggung adanya
upacara pembersihan dengan air. Misalnya, dalam Imamat 15 banyak disebutkan pentahiran
untuk orang yang najis (antara lain karena mengeluarkan lelehan, kena penyakit kulit yang
menular) dilakukan dengan membasuh diri mereka dengan air. Pentahiran dari penyakit kulit
yang menular dilakukan antara lain juga dengan mencelupkan kayu aras, hisop, kain merah tua,
dan burung ke dalam air yang mengalir (Im. 15:51). Harun dan anak-anaknya (para imam)
harus membasuh tangan dan kaki mereka dengan air yang diambil dari bejana pembasuhan
apabila hendak memasuki Kemah Pertemuan (Bait Allah) (Kel. 30:17-21). Yesaya berbicara
tentang pembersihan diri dari tingkah laku etis dengan memakai istilah “basuhlah, bersihkanlah
dirimu” (Yes. 1:16). Ritus pembaptisan, yang disebut tevilah, kemungkinan besar awalnya
dipakai sebagai upacara untuk menerima orang-orang non Yahudi masuk menjadi penganut
agama Yahudi, yang kemudian disebut Yahudi proselit. Mereka dicelupkan ke dalam air dalam
suatu mikvah (kolam air) sebagai tanda pembersihan.

Ritus inisiasi berupa pencelupan ke dalam air tampaknya dipakai oleh komunitas kaum
Esseni di Qumran. Peraturan Komunitas (1QS) dan Dokumen Damaskus menggambarkan
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proses peneriman seseorang menjadi anggota baru melalui beberapa tahap, antara lain: satu
tahun masa percobaan mengikuti aturan komunitas dan hukum Taurat, kemudian masa
penilaian, dan akhirnya penerimaan orang itu secara penuh dalam komunitas melalui upacara
permandian ritual yang disebut mikveh, sebagai tanda penyucian spiritual. Dengan itu barulah
mereka memiliki hak penuh sebagai anggota dan boleh ambil bagian dalam perjamuan
komunitas. Dalam 1QS3:4-9 disebutkan bahwa permandian ritual dimaksudkan bukan
pertama-tama penyucian secara fisik, melainkan penyucian jiwa yang ditandai dengan
pertobatan dan perubahan hati dan ketaatan kepada hukum Tuhan. Dari sebab itu, mikveh
dilakukan bukan hanya satu kali, melainkan berulang-ulang, sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari.

Ada dugaan bahwa Yohanes berasal dari komunitas di Qumran, meskipun bukti untuk
itu sangat lemah. Yang jelas, baptisan yang dia buat sepertinya terinspirasi dari kebiasaan di
Qumran.

Baptisan Yohanes dan Baptisan Yesus

Rupanya pada zaman Yesus berkarya di Palestina ada kebingunan di antara orang-orang
Yahudi tentang siapa sebetulnya Mesias yang mereka nantikan. Ada yang menduga dia itu
Yohanes, yang lain Yesus. Kedua tokoh ini sepertinya melakukan pembaptisan. Yesus dan
murid-murid-Nya pergi ke tanah Yudea dan membaptis (Yoh. 3:23; lihat juga 3:26). Yohanes
membaptis juga di Ainon, dekat Salim, ketika ia belum dijebloskan ke dalam penjara (Yoh.
3:23-24). Bahkan Yesus membaptis lebih banyak daripada Yohanes (Yoh. 4:1), meskipun
kemudian ditegaskan bahwa Yesus sendiri tidak membaptis melainkan murid-murid-Nya (Yoh.
4:2). Akibatnya terjadi perselisihan di antara murid-murid Yohanes dengan seorang Yahudi
tentang penyucian (Yoh. 3:25).

Menanggapi persoalan tentang mesias dan pembaptisan, Yohanes menegaskan: “Aku
bukan Mesias, tetapi aku diutus untuk mendahului-Nya” (Yoh.3:28). Selanjutnya dalam injil
sinoptik, kita mendapat informasi bahwa pemberitaan Yohanes tentang pertobatan dan
pembaptisan, memuncak pada nubuatnya tentang Mesias yang akan datang: “la yang datang
setelah aku lebih berkuasa daripada aku dan aku tidak layak melepaskan kasut-Nya. Ia akan
membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan api” (Mat. 3:11). Sepertinya ada perbedaan antara
pembaptisan oleh Yesus dan pembaptisan oleh Yohanes. Dua jenis pembaptisan ini terus
berlanjut pada awal kekristenan, karena murid-murid Yohanes tetap meneruskan ajaran
gurunya tentang pembaptisan. Terbukti, ketika Paulus di Efesus ia menemukan beberapa murid
(orang yang percaya kepada Yesus) yang hanya mengenal baptisan Yohanes. Ketika Paulus
bertanya, dengan baptisan mana kamu telah dibaptis, mereka menjawab: “Dengan baptisan
Yohanes” (Kis. 19:3).

Apa perbedaannya? Yohanes membaptis dengan air sebagai tanda pertobatan, sedangkan
Dia yang akan datang itu akan membaptis dengan Roh Kudus dan api. Apa yang dimaksud
dengan membaptis dengan Roh kudus dan api? Matius dan Lukas menyampaikan hal yang
sama: “la akan membaptis kamu dengan Roh Kudus dan api” (auvto.j u'ma/j bapti,sei evn
pneu,mati a'gi,w| kai. puri,\) (Mat. 3:11 dan Luk. 3:16). Namun, dalam konteks serupa,
Markus tidak menyebut Yesus akan “membaptis dengan api”. Menurut Markus, Yohanes hanya
mengatakan “Aku membaptis kamu dengan air, tetapi la akan membaptis kamu dengan Roh
Kudus (auvto.j de. bapti,sei u'ma/j evn pneu,mati a'gi,w|) (Mrk. 1:7-8). Dari sebab itu, ada
dugaan bahwa ungkapan “dengan Roh Kudus” dan ‘“dengan api” itu merupakan dua cara
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berbeda untuk mengatakan hal yang sama: Mesias yang dinantikan itu akan mencurahkan Roh
Kudus (bnd. peristiwa Pentakosta).

Dugaan ini diperkuat oleh penjelasan Paulus kepada para murid di Efesus: “Yohanes
membaptis dengan baptisan tobat, dan berkata kepada orang banyak bahwa mereka harus
percaya Dia yang datang kemudian daripadanya, yaitu Yesus. Lalu mereka dibaptis dalam nama
Tuhan Yesus. Ketika Paulus menumpangkan tangan di atas mereka, turunlah Roh Kudus ke
atas mereka (Kis. 19:4-6).

Nubuat Yohanes tentang Mesias yang membaptis dengan Roh Kudus biasanya dikaitkan
dengan peristwa pencurahan Roh Kudus pada hari Pentakosta (Kis. 2:1-13), di mana Roh
Kudus digambarkan seperti lidah-lidah api (Kis. 2:3). Yesus sendiri sudah mengingatkan para
murid untuk menantikan kedatangan Roh Kudus sebelum melaksanakan misi yang Ia berikan:
“Sebab, Yohanes membaptis dengan air, tetapi tidak lama lagi, kamu akan dibaptis dengan Roh
Kudus” (Kis. 1:5). Demikianlah, dengan mudah orang melihat perbedaan baptisan oleh Yesus
dan Yohanes terletak pada pemberian Roh Kudus. Yohanes membaptis dengan air sebagai tanda
tobat untuk pengampunan dosa (Mat. 3:11). Dengan baptisan itu orang dibersihkan dari dosa
dan dapat membangun relasi yang harmonis dengan Allah. Yesus membaptis dengan Roh
Kudus melengkapi baptisan yang sudah diberikan oleh Yohanes (lih. Kis. 11:15-17:
pembaptisan Kornelius di Yope; 19:4-6 pembaptisan di Efesus). Dengan baptisan Roh Kudus
orang dimampukan untuk meneruskan misi Yesus: memberitakan Injil seperti yang terjadi pada
Petrus setelah peristiwa Pentakosta (Kis. 2:14-40).

Baptisan dengan api

Baptisan dengan api, seperti sudah dijelaskan di atas, umumnya disamakan dengan
baptisan deng Roh Kudus, keduanya dianggap sebagai hendiyads. Namun, ada pula
kemungkinan makna lain di balik ungkapan dibaptis “dengan api”. Pemahaman ini bisa kita
peroleh melalui konteks dan koteks ungkapan ini.

Dalam Injil Lukas, pernyataan Yohanes baptisan Yesus dengan api (Luk. 4:16) disusul
dengan nubuat berikut: “Alat penampi sudah di tangan-Nya. la akan membersihkan tempat
pengirikan-Nya dan mengumpulkan gandum-Nya ke dalam lumbung, tetapi sekam itu akan
dibakar-Nya dalam api yang tidak terpadamkan” (Mat. 3:12; Luk. 4:17). Nubuat di ayat 17 ini
sepertinya mengacu ke pengadilan terakhir. Mesias ini berkuasa menjadi hakim di akhir zaman.
Pada waktu itu, ia akan memisahkan gandum dari sekam, dan membakar sekam dengan api
yang tidak terpadamkan. Dengan kata lain, baptis dengan Roh Kudus berkaitan dengan baptis
dengan api: Mesias yang dijanjikan akan berkuasa memberikan Roh Kudus yang membuat
orang mampu memberitakan Injil sehingga orang bisa mengambil keputusan menerima Yesus
atau tidak, dan Ia berkuasa menghakimi tanggapan mereka itu.

Yohanes melalui pewartaannya tentang baptisan tobat sudah membuat pemisahan antara
mereka yang menerima rencana Allah dan yang tidak. Misi ini diteruskan dalam misi Yesus
dan direalisir secara definitif dalam pengadilan terakhir. Baptisan Yohanes mengantisipasi
baptisan Mesias. Baptisan Yohanes memaksa orang untuk mengambil keputusan untuk bertobat
atau menolak, dan semua itu menyiapkan karya Mesias, pengadilan terakhir (bnd. Yeh. 36:25-
26).
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Co-teks: Aku datang untuk melemparkan api (Luk. 12:49-53)

4" Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapa Aku menginginkan api itu
telah menyala! °° Aku harus dibaptis dengan suatu baptisan, dan betapa susah hati-Ku,
sebelum hal itu terlaksana! ! Kamu menyangka bahwa Aku datang untuk membawa
damai di atas bumi? Bukan damai, kata-Ku kepadamu, melainkan pertentangan.
52 Sebab, mulai sekarang akan ada pertentangan antara lima orang di dalam satu rumah,
tiga melawan dua dan dua melawan tiga. > Mereka akan saling bertentangan, ayah
melawan anaknya laki-laki dan anak laki-laki melawan ayahnya, ibu melawan anaknya
perempuan, dan anak perempuan melawan ibunya, ibu mertua melawan menantunya
perempuan dan menantu perempuan melawan ibu mertuanya.*

Yesus telah melemparkan api ke bumi dan betapa Ia menginginkan api itu menyala? (Luk.
12:49a). Apakah yang dimaksud dengan api ini adalah Roh Kudus, api hidup yang membuat
orang bersemangat mewartakan Kerajaan Allah? Seperti Roh Kudus yang membuat para rasul
bersemangat menjadi saksi Kristus? Konteksnya tidak mendukung tafsiran yang demikian.
Yesus berbicara di sini tentang pemisahan atau pertentangan. Api dipakai sebagai alat pemisah
dan dikaitkan dengan penghakiman (bnd. 3:9.17; 9:54; 17:29). Dalam Perjanjian Lama kita
sudah menemukan api dipakai sebagai bentuk teofani teofani (Kel. 13:2; 19:8). Api adalah
lambang Allah yang agung dan dahsyat; kehadiran-Nya bisa menghanguskan dan
membinasakan. Dari sebab itu, orang harus mengambil jarak, menjaga batas atau jarak yang
memisahkan dia dengan Allah. Selain itu berulang kali api disebut sebagai sarana pemisahan
(Yer. 23:29; Yes. 33:14), pemurnian (Im. 13;52; Bil. 31:23), pemusnahan (Kej. 19:24).
Permunian iman seringkali dilakukan melalui penderitaan. Yesus membiarkan orang-orang
pilihannya mengalami penderitaan sebagai ujian atas imannya.

Kedengaran janggal ketika Yesus mengatakan, “Aku harus dibaptis dengan suatu
baptisan, dan betapa susah hati-Ku, sebelum hal itu terlaksana!” (Luk. 12:50). Bukankan Dia
telah dibaptis (Luk. 3:21-22) meskipun tidak disebutkan secara jelas siapa yang membaptis
Dia? Mungkin Yohanes kalau membandingkannya dengan tulisan sinoptik yang lain. Namun,
dalam Lukas, kisah pembaptisan Yesus dibuat setelah Yohanes dijebloskan ke dalam penjara
oleh Herodes (Luk. 2:20).

Bentuk pasif dalam Luk. 12:50 ini menunjukkan bahwa pelaku pembaptisan ini adalah
Allah. Ia akan membaptis Yesus dengan sengsara dan kematian. la akan menanggung
penderitaan hebat di Yerusalem. Betapa susah hati Yesus sebelum ia menjalani cawan
penderitaan yang akan dicurahkan atasnya, untuk menunjukkan ketaatan yang total kepada
Allah. Setelah melewati cawan penderitaan itu Ia akan menjadi hakim yang agung.

Kini gambaran pengadilan itu dilemparkan, dialihkan ke situasi kongrit yakni
pelayanan Yesus di dunia yang sedang berlangsung. Yesus datang ke bumi, menghadirkan
Kerajaan Allah dan saat kehadiran itu dilihat sebagai penghakiman. Orang tidak bisa bersikap
netral terhadap kedatangan Kerajaan Allah, melainkan harus membuat pilihan: menerima atau
menolak. Berdasarkan pilihan itulah mereka akan dihakimi. Akibatnya akan terjadi pemisahan
antara orang yang menerima dan menolak, bahkan di dalam keluarga sendiri. Kedatangan
Yesus digambarkan seperti orang melemparkan api, yang akan memisahkan orang yang
menerima dengan yang menolak Dia.
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Jadi, pernyataan bahwa Mesias akan membaptis dengan api, dapat pula berarti bahwa
Ia akan tampil sebagai hakim yang penuh kuasa dalam pengadilan terakhir, yang memisahkan
orang benar dengan orang fasik, orang yang percaya kepada Kristus dan yang menolaknya.
Siapa yang tidak disiapkan untuk Roh pembawa hidup, akan dibaptis dengan api penghancur
hidup. Pada akhirnya Yesus akan mengumpulkan pada dirinya, dalam persekutuan abadi,
gandum, yakni mereka yang hidup sesuai dengan kriterianya, dan membuang orang-orang yang
seperti sekam, yang kosong tanpa nilai ke pemisahan dengan Allah yakni derita abadi.

Pembaptisan Yesus (Mat. 3:13-17; Mrk. 1:9-11; Luk. 3:21-22; Yoh. 1:32-34)

Pada waktu itu Yesus datang dari Galilea ke Yordan kepada Yohanes untuk dibaptis
olehnya. '“Tetapi Yohanes mencoba mencegah Dia, katanya, "Akulah yang perlu dibaptis
oleh-Mu, namun Engkau yang datang kepadaku?" !° Jawab Yesus kepadanya, "Biarlah hal
itu terjadi sekarang, karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak
Allah." Yohanes pun menuruti-Nya. '®Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan
pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah turun seperti burung merpati
dan hinggap di atas-Nya. !” Terdengarlah suara dari surga yang mengatakan, "Inilah Anak-
Ku yang terkasih, kepada-Nyalah Aku berkenan."

Apakah Yesus dibaptis? Apakah makna pembaptisan Yesus? Yesus tidak berdosa,
karena itu jelas bahwa pembaptisan-Nya tidak dimaksudkan sebagai baptisan tobat (meskipun
Ia dibaptis oleh Yohanes). Mungkin karena hal ini pula, Lukas tidak menyebut secara eksplisit
bahwa Yesus dibaptis oleh Yohanes. Orang biasanya mengaitkan pembaptisan-Nya hanya
semacam basa-basi untuk menunjukkan solidaritas-Nya dengan manusia berdosa. Yesus
seakan-akan berdosa atau lebih tepatnya menerima keadaan sebagai manusia berdosa, karena
Ia menjadi manusia, yang memerlukan penyucian. Namun, yang jelas Yesus datang kepada
Yohanes Pembaptis untuk dibaptis bukan untuk menyatakan dosa-Nya melainkan menggenapi
kehendak Allah: agar Ia masuk dalam kesatuan dengan manusia yang berdosa agar dengan
kedatangan-Nya itu, Ia melakukan penebusan (Flp 2:7). Ia ditenggelamkan ke dalam air bukan
agar dibersihkan dengan air melainkan agar memurnikan air di bumi sehingga kudus dan bisa
menguduskan umat manusia.

Jika kita amati pembaptisan Yesus, tampak beberapa hal yang istimewa. Ketika Yesus
datang juga ke Sungai Yordan untuk dibaptis, Yohanes mencoba mencegah Dia (Mat. 3:13).
Apakah Yohanes sudah mengenal Yesus dan mengetahui bahwa Yesus itu Mesias? Bukankah
mereka bersaudara sebagaimana dikisahkan oleh Lukas 1:36? Yohanes sepertinya mengenali
Yesus sebagai Mesias, yang telah ia wartakan kepada orang banyak. Bagi dia, Mesias yang
dinanti-nantikan oleh bangsa Israel akan melakukan perbuatan-perbuatan ajaib dan dan Dia
jauh lebih agung daripada dirinya. Sebab itu, sulit baginya menerima bahwa Mesias ini minta
dibaptis? Seharusnya Mesias memasuki dunia ini dengan cara yang jauh lebih agung.

Bagaimana mungkin dia yang membuka tali kasutnya pun tidak layak, kini harus
memainkan peran seorang imam dan nabi atasnya dengan membaptis Dia sebagai tanda
pertobatan? Selain itu, Dia yang akan datang ini adalah tokoh yang luar biasa, bukan manusia
biasa. Ia akan menjadi hakim atas semua manusia, yang akan menghukum orang-orang
munafik dan tidak menghasilkan buah (Mat. 3:7-12). Bagaimana mungkin Ia minta dibaptis,
termasuk di antara orang-orang biasa yang harus bertobat dalam mempersiapkan pengadilan
akhir itu? (Cynthia L. Rigby, 1005. “The Scandal of Particularity”, dalam Serene Jone and Paul
Lakelang (eds), Constructive Theology. Fortress Press, Minneapolis. 185 (184-188). Namun,
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akhirnya Yohanes menyetujui permintaan Yesus ketika Yesus mengatakan bahwa pembaptisan-
Nya sebagai bentuk penggenapan seluruh kehendak Allah (Mat. 3:15). la meyakinkan
pembaptisan-Nya sangat perlu bagi keadaan rohani-Nya.

Pembaptisan Yesus dikaitkan langsung dengan penyataan atau pewahyuan siapa Yesus
dalam suatu visiun (penglihatan) dan keterangan auditif (pendengaran). Begitu keluar dari air
(rupanya Yesus ditenggelamkan sepenuhnya ke dalam air) Yesus melihat langit terkoyak dan
Roh seperti burung merpati turun atas Dia. Lalu terdengar suara yang berasal dari surga.
Melalui informasi ini pembaca diberitahu apa yang mencirikan hubungan Yesus dengan Allah,
siapa Yesus bagi Allah.

Melalui pembaptisan itu Yesus bukan disucikan dari dosa, melainkan dimaklumkan
sebagai utusan Allah dan Ia menyadari tugas perutusan-Nya itu. Ia melihat langit terbuka,
artinya la menyadari misinya sebagai yang membuat surga atau kediaman Allah, yang selama
itu tertutup karena dosa manusia, kini terbuka lagi. Dia bertugas membuka akses manusia
kembali ke surga. Kemudian melalui gambaran tentang Roh Allah yang turun seperti burung
merpati, la menyadari bahwa kini Ia telah penuh dengan Roh Kudus. Seperti burung merpati
dalam Perjanjian Lama dipakai menjadi kurban penghapus dosa (Im. 5:7; 12:6, dsb), Ia pun
ditugaskan sebagai pendamai antara dunia manusia dengan dunia Allah.

Pelantikan Yesus sebagai utusan yang dipilih Allah ditegaskan oleh kata-kata Bapa yang
ditujukan langsung kepada Yesus, “Inilah Anak-Ku yang terkasih, kepada-Nyalah Aku
berkenan.” (Mat. 3:17). Hubungan khusus Yesus dengan Allah adalah seperti bapa dan anak.
Kemudian melalui frase, “kepada-Nyalah Aku berkenan” mengungkapkan secara lebih jelas
kaitan antara pengutusan hamba Allah yang dikatakan dalam Yes. 42:1 “Lihat, itu hamba-Ku
yang Kupegang, orang pilihan-Ku, yang kepadanya Aku berkenan. Aku telah menaruh Roh-
Ku ke atasnya, supaya ia menyatakan hukum kepada bangsa-bangsa.” Markus dan Lukas lebih
menekankan kesadaran Yesus dengan memakai bentuk ucapan langsung Allah kepada Yesus:
“Engkaulah Anak-Ku yang terkasih, kepada-Mulah Aku berkenan” (Mrk. 1:11; Luk.3:22).

Pembaptisan Yesus merupakan pelantikan atau pemakluman Yesus sebagai utusan Allah
yang memiliki misi menyelamatkan umat manusia. Pembaptisan itu juga merupakan kesadaran
Yesus akan Diri-Nya, hubungan-Nya dengan Allah, dan tugas perutusan-Nya. Ila telah dipenuhi
Roh Kudus. Seluruh hidup-Nya di bawah pimpinan Roh untuk menjadi pendamai Allah dan

Refleksi

Baptisan Yohanes pertama-tama adalah untuk pengampunan dosa. Dia mengantipasi
baptisan Roh yang akan dilakukan oleh Kristus (Mrk. 1:8). Pembaptisan tidak berhenti pada
pengudusan manusia melainkan bermuara pada tugas perutusan: menjadi saksi Kristus. Dalam
Tradisi Katolik dikenal istilah sakramen inisiasi yang terdiri dari: baptis, ekaristi, dan krisma.
Ketiga sakramen ini dilihat sebagai satu kesatuan, yang mengawali hidup kristiani yang selalu
memiliki tiga dimensi ini. Dengan dibaptis, dosanya diampuni dan ia diangkat menjadi anak
Allah, dipersatukan dengan Allah. Sebagai anak Allah, ia juga memegang misi yang diemban
oleh Yesus, Anak Allah sejati, bukan anak Allah melalui adopsi. Pembaptisan tidak dipisahkan
dari pemberian Roh Kudus (Sakramen krisma atau Sidi) yang berarti kesiapsediaan untuk
menjadi saksi Kristus, seperti yang dilakukan para rasul. Segera setelah dibaptis dengan Roh
Kudus pada hari Pentakosta, Petrus melaksanakan amanat agung Yesus Kristus (Mat 28:19-
20). Mereka pun berhasil membaptis “dalam nama Yesus Kristus” kurang lebih 3000 orang
(Kis 2:38-41).
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Pembaptisan kristiani dewasa ini dilihat sebagai bentuk ambil bagian dalam kematian
dan kebangkitan Kristus: “Tidak tahukah kamu, bahwa kita semua yang telah dibaptis dalam
Kristus, telah dibaptis dalam kematian-Nya? Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-
sama dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya, sama seperti Kristus telah
dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam
hidup yang baru” (Rm 6:3-4; bdk Kol 2:12). Umat kristiani ditenggelamkan ke dalam air atau
dimasukkan dalam perut bumi, kemudian dikeluarkan dari air (kebangkitan) untuk menjadi
manusia baru. Pembaptisan tidak bisa dipisahkan dari sengsara dan wafat Kristus yang diimani
sebagai sumber daya penyucian dalam baptis (bdk. Why. 7:14).

Melalui baptis dengan api kita juga disadarkan baptis sebagai sarana pemurnian (1 Kor
6:11; 12:13) yang dibuat oleh Allah melalui penderitaan. Namun, di atas semuanya itu, ia harus
tetap mengingatkan kita bahwa pada akhirnya kita akan dihakimi oleh Hakim Agung, yang
akan memisahkan orang benar dari orang fasik di akhir zaman.



